
BUPATI POSO
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN POSO
NOMOR T A H U N  2021

TENTANG

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN PERUSAHAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI POSO,

Menimbang : a .  b a h w a  pelaksanaan pembangunan berkelanjutan sebagai
upaya un tuk  mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat s e r t a  ke lestar ian f u n g s i  l i ngkungan  h i d u p
merupakan b a g i a n  i n t e g r a l  d a l a m  penyelenggaraan
pemerintahan di Kabupaten Poso;

b. b a h w a  untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat s e r t a  kelestar ian f u n g s i  l i ngkungan  h i d u p
dengan b a i k ,  h a r u s  d i j a l i n  h u b u n g a n  s ine rg i s  a n t a r a
Pemerintah Kabupaten Poso dengan p a r a  pe laku  d u n i a
usaha c l an  masyaraka t  m e l a l u i  pemanfaa tan  p r o g r a m
tanggung jawab sosial dan l ingkungan perusahaan;

c. b a h w a  u n t u k  memberikan arah,  landasan d a n  kepast ian
hukum k e p a d a  s e m u a  p i h a k  y a n g  t e r l i b a t  d a l a m
pelaksanaan k e g i a t a n  t a n g g u n g  j a w a b  s o s i a l  d a n
lingkungan perusahaan,  m a k a  d i p e r l u k a n  p e n g a t u r a n
tentang tanggung jawab sosial dan l ingkungan perusahaan;

d. b a h w a  sesuai ketentuan Pasal 15 h u r u f  b Undang-Undang
Nomor 2 5  Ta h u n  2007  ten tang Penanaman Modal ,  d a n
Pasal 74  ayat (1) Undang-Undang Nomor 40  Ta h u n  2007
tentang Perseroan Terbatas, menyebutkan bahwa tanggung
jawab sosial dan l ingkungan merupakan sua tu  kewaj iban
yang h a r u s  d i laksanakan  o l e h  p e r u s a h a a n  t e r h a d a p
lingkungan sekitarnva;

e. b a h w a  berdasarkan pertimbangan sebagaimana d imaksud
dalam h u r u f  a  h u r u f  b ,  h u r u f  c ,  d a n  h u r u f  d  p e r l u
menetapkan Peraturan Daerah tentang Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perusahaan;

Mengingat :  1 .  P a s a l  18  ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik
Indonesia Tahun 1945:

2. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  2 9  T a h u n  1 9 5 9  t e n t a n g
Pembentukan Daerah Tingkat  I I  D i  Sulawesi (Lembaran
Negara R e p u b l i k  Indones ia  Ta h u n  1 9 5 9  N o m o r  7 4 ,
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Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Nomor
1822);

3. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun  2014 Nomor 244. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa k a l i  t e rakh i r  dengan Undang-Undang
Nomor 11  Ta h u n  2 0 2 0  tentang C ip ta  Ker ja  (Lembaran
Negara R e p u b l i k  Indones ia  Ta h u n  2 0 2 0  N o m o r  2 4 5 .
Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Nomor
6573):

4. P e r a t u r a n  Pemerintah N o m o r  4 7  Ta h u n  2 0 1 2  t en tang
Tanggung J a w a b  S o s i a l  D a n  L i n g k u n g a n  Perseroan
Terbatas (Lembaran Negara Repub l ik  Indonesia Ta h u n
2012 Nomor  89 .  Tambahan Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Nomor 5305):

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN POSO

dan
BUPATI POSO

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG TANGGUNG JAWAB SOSIAL
DAN LINGKUNGAN PERUSAHAAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1. Tanggung  Jawab Sosial dan  Lingkungan Perusahaan yang  selanjutnva

disingkat T J S L  a d a l a h  tanggung  j a w a b  y a n g  me leka t  p a d a  s e t i a p
perusahaan u n t u k  tetap menciptakan hubungan yang serasi. seimbang
dan sesuai  dengan l ingkungan. n i la i ,  n o r m a  d a n  budaya  masvarakat
setempat.

2. Pe laku  d u n i a  u s a h a  y a n g  se lan ju tnya d i s e b u t  Perusahaan a d a l a h
organisasi berbadan h u k u m  baik  yang didir ikan berdasarkan peraturan
perundang-undangan maupun perjanjian yang melakukan kegiatan usaha
dengan menghimpun modal.  bergerak dalam kegiatan produksi  barang
dan/atau jasa serta bertujuan memperoleh keuntungan.

3. Pemangku kepentingan ada lah semua  p ihak .  b a i k  da lam l ingkungan
organisasi m a u p u n  d i  l u a r  l ingkungan organisasi  y a n g  mempunya i
kepentingan b a i k  l a n g s u n g  m a u p u n  t i d a k  l a n g s u n g  y a n g  d a p a t
mempengaruhi a t a u  terpengaruh dengan  keberadaan keg ia tan  d a n
perilaku organisasi yang bersangkutan.

4. Wi layah s a s a r a n  a d a l a h  k a w a s a n  i n d u s t r i ,  k a w a s a n  p e m u  ki man
penduduk, kawasan dengan peruntukan apapun  m e n u r u t  ke tentuan
peraturan perundang-undangan yang terkena imbas langsung maupun
tidak langsung keberadaan perusahaan sehingga fungsi l ingkungan h idup
terganggu clan mengalami kerusakan fisik dan non fisik.
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5. D a n a  Tanggung Jawab Sosial adalah dana yang berasal dari dunia usaha
dalam r a n g k a  pe laksanaan  P r o g r a m  Ta n g g u n g  J a w a b  S o s i a l  d a n
Lingkungan untuk  mendukung pembangunan di Kabupaten Poso.

6. T i m  Fasi l i tasi  Penyelenggaraan Tangung Jawab Sosial d a n  L ingkungan
Perusahaan d i  Kabupaten Poso yang selanjutnya disebut T i m  Fasil i tasi
TJSL adalah Tim yang membantu Bupati dalam memfasilitasi perencanaan
program, pe laksanaan,  pengendal ian,  mon i t o r i ng  d a n  eva luas i  T J S L
Kabupaten Poso.

7. Pelaksana T J S L  a d a l a h  perusahaan-perusahaan y a n g  melaksanakan
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan bersinergis
dengan program Pemerintah Kabupaten Poso.

8. F o r u m  Pelaksana TJSL adalah organisasi a tau  f o rum komunikas i  yang
dibentuk beberapa perusahaan yang melaksanakan program TJSL dengan
atau tanpa melibatkan pemangku kepentingan sebagai wadah komunikasi,
konsultasi dan evaluasi penyelenggaraan TJSL.

9. Pemer in tah  D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e b a g a i  u n s u r  penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

10. Bupati adalah Bupat i  Poso.
11. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah unsur  pembantu

Bupati d a n  DPRD d a l a m  penyelenggaraan U r u s a n  Pemerintahan y a n g
menjadi kewenangan Daerah.

12. Daerah adalah Kabupaten Poso.

Pasal 2

Ruang l ingkup Peraturan Daerah ini  meliputi
a. pe laksana  TJSL;
b. p r o g r a m  TJSL;
c. ke lembagaan;
d. s i s t e m  Informasi;
e. h a k  dan Kewajiban Perusahaan;
f. p e r a n  Pemerintah Daerah;
g. h a k  dan Partisipasi Masyarakat;
h. penghargaan;
i. p e m b i n a a n  dan Pengawasan;
j. penye lesa ian  Sengketa;
k. pembiayaan;
1. s a n k s i  Administrasi; dan
m. ketentuan Penutup.

BAB II
PELAKSANA TJSL

Pasal 3

(1) Pelaksana TJSL adalah perusahaan yang berbadan hukum.
(2) Perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah pusat,  cabang

atau uni t  pelaksana yang berkedudukan dalam wilayah Daerah.
(3) Perusahaan pelaksana TJSL ,meliputi :

a. perusahaan milik swasta maupun mi l ik  Negara; dan/atau
b. m i l i k  Pemerintah Daerah, balk yang menghasilkan barang maupun jasa

dan beroperasi diwilayah Daerah.
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BAR 111
PROGRAM TJSL

Pa s& 4

(1) Program TJSL, meliputi:
a. kemitraan dengan usaha mikro, kecil dan koperasi;
b. b ina lingkungan dan sosial; dan
c. program langsung pada masyarakat.

(2) Program sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) ,  direncanakan d a n
ditumbuh kembangkan u n t u k  meningkatkan kesejahteraan sosial,
meningkatkan k e k u a t a n  e k o n o m i  masyarakat ,  memperkokoh
keberlangsungan berusaha para pelaku usaha dan memelihara fungsi
lingkungan hidup secara berkelanjutan.

Pasal 5

(1) Program kemitraan usaha mikro, kecil  d a n  koperasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4  ayat (1) huruf a, merupakan program untuk
menumbuhkan, meningkatkan d a n  membina kemandirian berusaha
masyarakat di wilayah sasaran.

(2) Dalam melaksanakan program kemitraan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), meliputi aspek kegiatan:
a. penelitian dan pengkajian kebutuhan;
b. penguatan kelembagaan sosial ekonomi masyarakat;
c. pelatihan dan pendampingan berwirausaha;
d. pelatihan fungsi manajemen dan tata kelola keuangan;
e. pelatihan pengembangan usaha seperti peningkatan mutu produksi

dan desain kemasan, pemasaran, jejaring kerjasama dan peningkatan
klasifikasi perusahaan; dan

f. mendorong tumbuhnya inovasi dan kreatifitas.

Pasal 6

Program bina lingkungan dan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (2) huruf b, merupakan program yang bertujuan mempertahankan fungsi
lingkungan hidup dan pengelolaannya serta memberi bantuan langsung
kepada masyarakat yang berada dalam wilayah sasaran, meliputi bina
lingkungan:
a. fisik;
b. sosial; dan
c. usaha mikro, kecil dan koperasi.

Pasal 7

Program yang secara langsung ditujukan kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf c, dapat berupa :
a. h ibah,  y a n g  diberikan o l e h  perusahaan kepada masyarakat y a n g

mem bu t uhkan y a n g  besarnya  d isesuaikan d e n g a n  kemampuan
peru sahaan;

b. penghargaan, berupa beasiswa kepada karyawan a tau  kepada warga
masyarakat yang berkemampuan secara akademik namun tidak mampu
membayar biaya pendidikan;
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e.

f.

subsidi, b e r u p a  penyediaan pembiayaan u n t u k  proyek  pengembangan
masyarakat, penyelenggaraan fasil i tas umum atau bantuan modal usaha
skala mikro dan kecil;

d. b a n t u a n  sosial, dalam bentuk bantuan uang, barang maupun jasa kepada
panti sosial, panti jompo, para korban bencana alam dan para Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial;
pelayanan sosial, berupa pelayanan pendidikan, kesehatan, olah raga dan
santunan pekerja sosial; dan/atau
perlindungan sosial, berupa pemberian kesempatan kerja bagi para atlet
daerah y a n g  s u d a h  p u m a  b a k t i  d a n  b a g i  penyandang c a c a t  y a n g
mempunyai kemampuan khusus.

BAB IV
KELEMBAGAAN

Bagian Kesatu
Tim Fasilitasi TJSL

Pasal 8

(1) D a l a m  rangka fasil i tasi penvelenggaraan program Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perusahaan, dibentuk Tim Fasilitasi TJSL.

(2) T i m  Fas i l i t as i  T J S L  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  be r tugas
membantu B u p a t i  d a l a m  memfasi l i tasi  perencanaan program, fasi l i tasi
pelaksanaan, pengendal ian  d a n  eva luas i  t anggung  j a w a b  sos ia l  d a n
Lingkungan perusahaan di Daerah.

(3) T i m  Fasi l i tasi  TJSL d ikoord in i r  oleh Perangkat Daerah yang membidangi
urusan penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.

(4) Ketentuan lebih lanjut  mengenai susunan keanggotaan Tim Fasilitasi TJSL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati.

(5) Susunan  keanggotaan Tim Fasilitasi TJSL bersifat permanen.
Pembentukan T i m  Fasi l i tasi  TJSL sebagaimana d imaksud pada  ayat  (1)
ditetapkan oleh Bupati.

Bagian Kedua
FORUM TJSL

Pasal 9

(1) Pemer intah Daerah dapat membentuk forum pelaksana TJSL agar program
TJSL terencana secara terpadu.

(2) F o r u m  pelaksana TJSL sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) di tetapkan
oleh Bupat i ,  yang komposisi keanggotaannya berasal dari unsur  :
a. pemer in tah  daerah;
b. pengusaha;
c. akademis i ;  dan
d. masyarakat .

(3) Pemerintah Daerah melalui  Perangkat Daerah yang membidangi u rusan
penanaman m o d a l  d a n  pelayanan t e rpadu  s a t u  p i n t u  memfas i l i tas i
terbentuknya forum dalam penyelenggaraan TJSL.

(4) Ta ta  cara teknis Pelaksanaan dibentuknya forum TJSL d ia tur  lebih lan ju t
dalam Peraturan Bupati.
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Pasal 10

(1) Pemerintah Daerah menyampaikan program skala prioritas sebagai bahan
dalam perencanaan program TJSL kepada forum pelaksana TJSL.

(2) Fo rum pelaksana T J S L  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1 )  w a j i b
menvampaikan rencana  pe laksanaan  d a n  eva luas i  T J S L  d a n  t i a p
perusahaan yang menjadi anggota kepada Pemerintah Daerah.

(3) Pemerintah Dae rah  menyampaikan  laporan  pelaksanaan T J S L se t iap
tahun kepada DPRD.

Bagian Ketiga
Pemantauan dan Pengendalian

Paves 1 11

Untuk kelancaran dan keberhasilan fasilitasi penyelenggaraan program TJSL,
Tim F a s i l i t a s i  T J S L  d a n  f o r u m  T J S L  m e l a k u k a n  p e m a n t a u a n  d a n
pengendalian k e p a d a  p e r u s a h a a n  s e c a r a  s i n e r g i s ,  t e r p a d u  d a n
berkesinambungan.

Bagian Keempat
Evaluasi dan Pelaporan

Pasal 12

(1) T i m  Fasil itasi TJSL dan forum TJSL melakukan evaluasi dan melaporkan
perkembangan fas i l i tas i  penyelenggaraan program T J S L kepada Bupa t i
melalui t im fasilitasi TJSL.
Dalam melaksanakan evaluasi dan pelaporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Tim  Fasil i tasi TJSL menghimpun masukan dar i  M i t ra  TJSL dan
Pe lak san a TJSL.

BAB V
SISTEM INFORMASI

Pasal 13

(1) Pemerintah Daerah menyediakan informasi  yang  aku ra t  mengenai da ta
yang d iper lukan  sebagai b a h a n  d a l a m  penyusunan rencana  T J S L d i
Daerah.

(2) Informasi  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:
a. p r o g r a m  prioritas pembangunan Pemerintah Daerah;
b. p r o g r a m  yang telah didanai TJSL;
c. p e r u s a h a a n  yang telah melaksanakan TJSL; dan
d. perkembangan pelaksanaan TJSL di Daerah.

(3) Informasi sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1 )  h a r u s  d a p a t  d iakses
dengan m u d a h  o l e h  Perusahaan m e l a l u i  Pe rangka t  D a e r a h  y a n g
membidangi urusan Informasi dan komunikasi.
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BAB VI
HAK DAN KEWAJ1BAN PERUSAHAAN

Bagian Kesatu
Hak Perusahaan

Pasal 14

Dalam melaksanakan TJSL, perusahaan berhak
a. m e n y u s u n  program TJSL yang akan di laksanakan sebagai bagian dar i

kebijakan pe rusahaan  y a n g  berkesinambungan d a n  dikoordinasikan
dengan Pemerintah Daerah melalui Forum TJSL;

b. menentukan wilayah yang akan menerima manfaat program pelaksanaan
TJSL setelah berkoordinasi  dengan Pemerintah Daerah melalu i  Fo rum
TJSL;

c. mendapa tkan  penghargaan dari  pemerintah daerah bagi perusahaan yang
telah melaksanakan T J S L  berdasarkan kon t r ibus i  perusahaan d a l a m
pelaksanaan TJSL; dan

d. berpart is ipasi  akt i f  dalam penvelenggaraan TJSL di daerah.

Bagian Kedua
Kew ajiban Perusahaan

Pasal 15

(1) Da lam melaksanakan TJSL, perusahaan wajib :
a. menyusun ,  menata .  merancang d a n  melaksanakan kegiatan T J S L

sesuai dengan a s a s  tanggung jawab  sosia l  pe laku  u s a h a  dengan
memperhatikan kebijakan Pemerintah Daerah;

b. menumbuhkan ,  memantapkan d a n  mengembangkan sistem je jar ing
kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain serta melaksanakan kajian
monitoring d a n  e v a l u a s i  t e r h a d a p  pe laksanaan  T J S L  d e n g a n
memperhatikan k e p e n t i n g a n  p e r u  sahaan p e m e r i n t a h  d a e r a h ,
masvarakat dan kelestarian lingkungan; dan

c. mene tapkan  bahwa  TJSL merupakan bagian yang  t a k  terpisahkan
dalam k e b i j a k a n  m a n a j e m e n  m a u p u n  p r o g r a m  pengembangan
perusahaan.

d. m e n y u s u n  laporan, program/kegiatan baik yang akan dan yang telah
dilaksanakan un tuk  disampaikan kepada Pemerintah Daerah melalui
Forum TJSL;

e. me lakukan  k o o r d i n a s i  d a n  p e l a p o r a n  t e r h a d a p  r e n c a n a  d a n
pelaksanaan TJSL kepada Forum TJSL setiap 6  (enam) bu lan  sekali;
dan

f. m e n e r i m a  d a n  mempert imbangkan u s u l a n  d a n  m a s u  kan d a r i
masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

(2) DaJam ha] perusahaan yang tidal( melaksanakan ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dikenakan sanksi administratif berupa :
a. teguran  lisan; dan
b. teguran tertulis.
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BAB
PENN' ELESAIANX SENGKETA

Pasal 20
(1) Apat ida t e r i a c i l  s e n g k e t a  d a l a m  p

di lak i ikar i  sec ara mum a‘a arah untuk elaksanaan TJSL .  penelesaiannya
m e n c  (2) Dalam hal pemelesaian s apai mufakat

Walk t e r c a  e n g k e t a  sebagamana dimaksud pada s u i t  )1)
p4ii, pa ta  pthak dapat menempuh upava pemelesaaan sengketadiluar pengadilan (non !,age's,).

(3) Upaya per”elesalan sengketa di luar pengadilan (non laagaso sebagaimana
dimaksud pada a t  (2). berupa Lembaga Penvelesaian Sengketa TJSI. pIng
bersifat sementara  (ad-hocj d ibentuk oleh para p ihak yang bersengketa
dengan mel ibatkan unsur  akademisi dan masyarakat.

BAB XII
PEMBIAYAAN

Pasal 21

Pembiayaan penvelenggaraan TJSL bersumber dari :
a. anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
b. sumbe r  lain yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB XIV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

Peraturan Pelaksanaan d a r i  Peraturan Daerah i n i  harus  ditetapkan pal ing
lama 1 (satu) tahun terhitung sejak Peraturan Daerah ini diundangkan.

Pasal 23

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar s e t i a p  o r a n g  mengetahuin)a,  memerintahkan pengundangan

Peraturan D a e r a h  m i  dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah
Kabupaten Poso.

Daetapkan Di Poso
pada tanggal -  I I -  2 0 2 1

.BUPATI POSO,

ttd

VERNA G.M. INKIRIWANG
Diundangkan Dt Poso
pada tanggal -  -  2 0 2 1
SEKRETARJS DAERAH KABUPATEN POSO.

YAN EDWARD GULUDA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN POSO TAHUN 2021 NOMOR

NOMOR REGISTRAS1 PERATURAN KABUPATEN POSO, PROVINSI SULAWESI i x 4  2_1
TENGAH :
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